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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

3.1.1 Profil Objek Penelitian

Penelitian pengukuran capability level terhadap tata kelola teknologi informasi
dilakukan pada PT. Somagede Indonesia. PT. Somagede Indonesia adalah sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang cutting tool sebagai supplier cutting tool untuk
kebutuhan pabrik. PT. Somagede beralamat di J1. Raya Cikarang — Cibarusah Blok

A no.78, Pasirari, Bekasi.

3.1.2 Visi dan Misi

A. Visi

Memberikan kualitas tertinggi dan nilai produk dan layanan dengan biaya yang
masuk akal dan percaya bahwa produk kami akan berkontribusi pada tujuan produksi
Anda dan mengarah pada manfaat luar biasa untuk Anda, serta menjadi supplier cutting

tool nomor 1 di Indonesia

B. Misi

- Membantu pelanggan untuk mendapatkan produk yang paling sesuai dengan

kebutuhan pelanggan.
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Menyediakan cutting tools berkualitas untuk

Memberikan pengalaman bisnis yang terpercaya, konsisten, dan menyenangkan

kepada seluruh pelanggan dengan teknologi modern

Mengembangkan kemitraan untuk melengkapi kemampuan dan memperluas

penawaran perusahaan

Menjadi supplier pilihan dan memaksimalkan potensi dari setiap karyawan

perusahaan

Menyejahterakan karyawan perusahaan.
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3.1.3 Struktur Organisasi

ORGANIZATION CHART 2018
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Gambar 3. 1 Struktur Organisasi PT.Somagede Indonesia

3.2 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini yaitu :

1. EDMO2 (Ensure Benefits Delivery)
2. APOO08 (Manage Relationships)

3. MEAO1 (Monitor, Evaluate and Assess Performance and Conformance)

Variabel penelitian ini didapatkan dari hasil wawancara dengan pihak perusahaan,

sesuai dengan framework COBIT 5 dan juga persetujuan dengan pihak perusahaan.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini akan dilakukan dengan :

1. wawancara
2. kuesioner dengan pihak-pihak terkait. Wawancara dilakukan untuk
menentukan domain dan kuesioner dilakukan untuk melakukan

penilaian terhadap domain yang sudah ditentukan

Pengumpulan data pada penelitian ini juga akan menggunakan teknik
pengumpulan data observasi. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data
tambahan untuk pertimbangan penilaian terhadap penilaian domain yang sudah

dilakukan menggunakan kuesioner.

3.4 Teknik Analisis Data

Setelah mendapatkan hasil kuesioner dan juga melakukan observasi, maka akan
dilakukan penilaian terhadap domain tersebut dengan menggunakan standar penilaian
COBIT 5. Penilaian terhadap domain ini akan menentukan capability level dari domain
tersebut. Data hasil dari penilaian ini akan menghasilkan temuan sesuai dengan domain
yang bersangkutan. Temuan ini kemudian akan di analisis menggunakan diagram
fishbone untuk mengetahui lebih jelas sumber masalah sehingga rekomendasi yang

diberikan bisa lebih baik dalam memecahkan masalah yang ada di perusahaan.
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3.5 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian ini

adalah :

3.5.1 Metode Penyelesaian Masalah

Dalam melakukan audit sistem informasi terdapat banyak framework yang

dapat digunakan. Dalam penelitian ini, hanya framework COBIT 5 yang digunakan.

Berikut adalah beberapa framework lainya yang menjadi bahan pertimbangan dalam

menentukan framework yang akan digunakan dalam penelitian ini

Tabel 3.1 Perbandingan Framework

Framework

Karakteristik

COBIT 5

Framework COBIT 5 adalah framework yang dibangun berdasarkan
pengembangan COBIT 4.1 yang kemudian diintegrasilan dengan Val IT
dan risk IT dari ISACA, ITIL, dan ISO. COBIT 5 membantu perusahaan
dalam mencapai tujuan tata kelola dan manajemen enterprise IT, COBIT
membantu perusahaan mengoptimalkan TI dengan menyeimbangkan
pencapaian tujuan dengan optimisasi risiko dan sumber daya. (ISACA,
2012)

COSO

Framework COSO yang terbaru di-release pada tahun 2013, versi ini
menggantikan versi awal framework COSO yang di-release pada tahun
1992. Framework COSO ini berfokus pada tata kelola control internal
seperti efektifitas dan efisiensi proses bisnis, reliabilitas pelaporan
keuangan dan kepatuhan terhadap aturan dan hukum yang berlaku. (Foster,
2019)

ITIL

ITIL memastikan bahwa professional TI mengetahui best-practice dan
solusi terbaik dalam situasi manajemen layanan TI apa pun. Kerangka
kerja ITIL membantu meningkatkan operasi TI di tahap manapun
organisasi berada dalam siklus manajemen layanan, dan membantu bisnis
dengan mengurangi biaya dan juga meningkatkan layanan TI. (Sumastre,
2018)

Dalam penelitian ini, framework yang digunakan adalah COBIT 5, karena

COBIT 5 bersifat lebih umum dan sesuai dengan variabel penelitian. COSO kurang
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tepat dalam penelitian ini karena tidak mencakup semua variabel penelitian yang akan

diteliti, begitu juga dengan ISO 9001:2015 dan juga ISO 31000:2018.

3.5.2 Alur Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, berikut adalah alur dalam melaksanakan

penelitian.

Wawancara untuk
menentukan
masalah

Domain
yang
akan
diteliti

mengirimkan Melakukan validasi
} dengan data
kuesioner
sekunder

apability Level
dan temuan

analisa temuan
menggunakan
fishbone

Menyusun
rekomendasi

Gambar 3.1 Flowchart Alur Penelitian
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1.

Melakukan wawancara untuk menentukan masalah

Dalam menemukan permasalahan yang akan diteliti, perlu dilakukan
wawancara untuk mendapatkan informasi tentang fokus perusahaan saat ini.
Wawancara ini ditujukan kepada pihak perusahaan yang tahu betul tentang
tujuan dan fokus perusahaan. Hasil akhir dari wawancara ini akan berupa

beberapa domain yang akan diteliti.

Mengirimkan kuesioner mengenai proses terkait

Setelah mendapatkan domain apa yang akan diteliti, selanjutnya adalah
menyiapkan kuesioner mengenai proses-proses dari domain yang
bersangkutan. Kuesioner ini akan ditujukan kepada pihak-pihak perusahaan
yang terkait, sesuai dengan bahasan domain. Hasil dari kuesioner ini adalah

nilai terhadap proses yang bersangkutan.

. Validasi hasil kuesioner dengan data sekunder.

Setelah mendapatkan hasil penilaian dari kuesioner, dibutuhkan validasi
terhadap hasil penilaian tersebut dengan cara mengumpulkan data sekunder.
Data sekunder ini didapatkan dengan cara observasi lapangan dan juga
observasi terhadap bukti lain seperti dokumen-dokumen perusahaan. Dalam
penelitian ini data sekunder berupa observasi tidak bisa dilakukan karena
keadaan perusahaan yang melaksanakan Work From Home karena pandemi

COVID-19, untuk data sekunder berupa dokumen-dokumen perusahaan
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juga tidak bisa dilakukan karena perusahaan tidak memiliki dokumen-

dokumen yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian ini.

. Analisis temuan menggunakan diagram fishbone

Setelah temuan berhasil didapatkan, temuan ini kemudian akan
dianalisis menggunakan diagram fishbone dengan menggunakan faktor-
faktor seperti man, money, method, measurement, machine dan material.
Diagram fishbone ini bertujuan untuk menganalisis temuan sehingga
ditemukan sumber permasalahan. Hasil akhir dari analisis ini adalah
kekurangan-kekurangan yang ada di PT.Somagede Indonesia sesuai dengan

domain yang diteliti.

. Menyusun dan memberikan rekomendasi

Setelah menemukan kekurangan-kekurangan di PT.Somagede
Indonesia, selanjutnya akan disusun rekomendasi-rekomendasi yang
kemudian akan diberikan ke PT.Somagede Indonesia. Rekomendasi ini
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kekurangan-kekurangan
yang sudah ditemukan pada proses sebelumnya. Selain dari rekomendasi,
diberikan juga saran kepada PT.Somagede Indonesia mengenai
rekomendasi yang sebaiknya dilaksanakan lebih dulu berdasarkan

kekurangan yang ditemukan.
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